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PRINSIP-PRINSIP KHAIRU UMMAH
BER.DASARKAN SURAH ALI IMRAN AYAT IIO
HarlesAnlvar dan Ktrr i  Sabaral
Abslfact
The tern of M sli,z,s as "umhaton Wasathan (People o/ the
Middle) in the Qur'an can be Jbttnd in the nn'ah al-Baqarah wrse
143 and surah A1-Anbi),6 verse 92. Other verses in the Qw an
that talk about Muslims is surah Ali hnran ve6e 110, the Mt6li,ns
as {he 'Khairu Unmah". Best people are not a tomatic,  b l
achieved b, haing the rcquiretnents, naneb: cart? out the task
commandihg the good, Jorbid eyil. The next requirement is Jhith it1
God. Privileged these people thah other people described as Al-
Qur'on surah A[i ]ntan wrse ll0. This article ain$ to giye an
e[aboration on khairah umnah and the principles based on the
perspeclive of o le\er nendaso ya AIi lnmn verse ll0.
Ke! i'ords: Prinsip-prinsip, Khairu Unnah, M f.issir
A. PENDAHULUAN
Allah nembagi manusia kepada bcbcrapa umat, umat Nabi Muhammad
dan umat-umar sebelumnya. Setiap unat diberi aturan ataujalan yang terang.
JikaAllah menghendaki, niscaya manusia seluruhnya akan dijadikan satu umat
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saja (dari segi akidah), tetapiAlLah tidak melakukannya. Sebab, Dia hendak
menguji tentang apa yang diberikan-Nya kepada mereka. Karena itu, Allah
memerintahkan agar mereka berLombalomba dalam berbuat kebajikan (Q. 5:
48). Maka di antara mercka ada umal yang membcri pclunjuk dengan hak dan
dengan hak pula mereka rnenjalankan keadilan (Q. 7: l8l ).
Allah memunculkan urnat baru setelah munculnya umatYahudi an Nasrani,
yaituumatlslam, umat in i disebut-sebut sebagai umat yang terbaik didunia ini-
Letak kelebihan mereka dibanding umat lain ialah karena tugas dan tanggung
jawab yang mereka emban, yairu amar ma rul; nahi munkar, dan beriman
dengan sebenar-benamya iman kepada Atlah.
Surah Ali lmran ayat ll0 ini diturunkan pada tahun ketujuh Hijriyah, ini
berarti bahwasurah ini tennasuk edalan kelompok surahMadaniyah. Dengan
kata lain, surah ini diturunkan ketika masyarakat muslim sudah terbentuk dan
bahkan sudah mulai turnbuh dewasa, ini berarti merupakan tLLntutan ideal yang
lebih tinggi bagi individu Muslim. Yangjelas, dakwah, amat ma nd nahi nunkar
lebih-lebihberiman kepadaAllah adalah kewajiban bagi umat Islam, yang hrjuan
utamanya dalah kehidupan yang damai, adil, seLalnat didunia dan akhirat kelak.:
Surah Ali Imran ayat I l0 tersebul merupakan pasangan dari ayat 104 dari
surah ihr sendiri, oleh karena itu persambungan kedua ayat bisa dilihat sebagai
semacam hubungan kausal itas (sebab-akibat); pelaksanaan perintah dalam ayai
terdahulu iiu menyebabkan para pelaksananya diberi predikat 'umat terbaik',
rcntunya dengan melaksanakan tugas ke dakwahan yang kerap kaLi dentik dengan
amarma'ruf, nahi munkar, dalam kedua yat ercebut terjadi dua kali pengulangan
substansi dengan redaksi yang sedikit berbeda dari segi dhdmir (kara ganti)
dalampenyebutan arma'rufnahi munkar meskipun tugas dakwah ini sama-
sama ditujukan kepada satu umat, yaitu Islam.
Prof. Dr Hamka dalam Tafsir Al-Azhar fienggambarkan ayat ini scbagai
berikut:
Ayat ini meneeaskan sekali lagi hasil usaha itu yang nyata, yang kongkit.
Yaib kamu menjadi sebaik-hik umat yang dikeLuarkan tan manusia didunia
ini. Dijelaskan sekaLi lagi, bahwa kamu mencapai derajat yang denikian lingsi,
sebaik-baik unat, karena kamu memenuhi ketiga syarat: amar ma'ruf, nahi
munla! iman kepada Allah (Han*a, 20i4)
Kalau sekiruDya berinarllah ahlul-kitab sebagai iman demikian, beryusat
kepada mentauhidkan Allah, diiringi dengan amarma'ruf, nahi munkar, niscaya
itulah yang lebih baikbagi mereka. Maka berbahagialah mereka dunia akhirat,
rTrkdi! Ali Mukti. Menbangun Mo'alirls Brngsa h ll
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sedang orang-orang yang fasik tidak mau tahu, tidak mau menyclidiki. Sebab
jiwa mereka tidak merdeka, karena diikal olch ta'shub :nemegang yang lama,
sebab itu mereka senantiasa hidup dalam perpecahan sesama sendiri.
Dalan Tafsir FiZhilaalii par an, Sayyid Quthub menjelaskan bahwaayat
ini membicarakan tentang eksistensi umat Islam dalam peradaban dunia
dibandingkan umat yang lainnya, beliau berpendapat:
Inilah persoalan yang harus dimengeni oleh umai lslam, aga. mereka
mengetahui hakikat diri dan nilainya, dan mengeni bahwa nlereka itu dilahirkan
untuk maju ke gans depan dan memegang kendali kepenimpinan, karcna mer€ka
adalah umatyang terbaik. Allah rnenghendaki supaya kep€mimpinan dimuka
bumi iniuntuk kebaikan, bukan untuk k€burukandan keiahatan. Karena itu.
kepemimpinan initidak bolehjahrh ke tangan umat lain dari kalangan umat dan
bangsa Jahiliyah. K€pemimpinan i i hanya layakdib€rikan kepada uNatyang
layak unn*nya, karena karunia yang telah diberikan kepadanya. yailu alidah,
pandangan, peraturan, akhlak, pengetahuan, dan ihnu yang bcnar. lnilah
kewaj iban mereka sebagai konseku€ns i kedudukan dan tuj uan kebcmdaannya.
yaitu kewajiban unruk b€rada di garis depan dan memegang pusat kendali
kepemimpinan (Qutb, 2001).
Dalam terjemaham TafsirAl-Maraghi dijelaskan bahwa ayat ini merupakan
molifasi bagi umat Islam untuk selalu lampil sebagai umat yang menyerukan
akan kebaikan, mencegah kepada kejahatan, dan memegang teguh keimanan
kepada Allah SWT.
Keutamaan orang-orang yang melakukan ukhuwwah dalan aganTa d,an
berpegang teguh pada taliAllah. Hal ini dimaksudkan untuk membangkitkan
mereka agar kamu taat dan menurut. Sebab, mengingat keadaan mereka yang
diciptakan sebagai sebaik-baik umat sudah seharusnya hal-hal yang menguatkan
panggilan mereka inijangan tcrlepas dari dirimereka, karena hal ini merupakan
keistimewaan mereka. Hal ini tidak akan bisa dicapai melainkan denganjalan
memelihara (mengikuti) perintah-perintah Allah dan nreninggalkan larangan-
Iarangan-Nya (al-Maraghi, i 987).
Sedangkan Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsir Al-Misbah, bahwa
predikat umat terbaik kedudukannya hanya diketahui oleh Allah, seperti penjelasan
beliau sebagai bcrikut:
Kata frrl,,r yang digunakan ayat I10, ada yang memabaminya s€bagai kata
kerjayang scolprma. /iardra,'ua, sehingga ia diartikan rdr4 yakni kamn
wuj ud dalaft keadaan sebaik-baik unat. Ada juga yang memahaminya d lam
artikata kerja yang tidak sempuma kaana naqishah dan dengan demikian ia
mengandung makna wujudnya sesuatu pada masa lampau tanpa diketahui
kapan itulerjadidan tidakjuga mengrndung isy.mr bahwa ia pcmah tidak ada
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atau suatu ketikaakan tiada. Jika demikian, maka ayat n; benti kamu adaldh
dalqn ilnu A ah ad^l^b scbaik-baik umat.
Pcndapat inisenada dengan apa yangdikemukakan oleh lbnuAbdussalanr
dalamtafsimya:
Lain halnya dengan Imam Al-rnahalli dan As-Su:futhi dalamTafirJaloki .
berbicara tentangkepada siapa ay.r ditujukan.lalu mereka berpendapat bahwa
ayat tersebut ditujukan kepada unrat akhir zarnan yaitu umat nabi Muhamolad
sAw
"(Adalah konnt) hai umat Muhammad SAW dalam ihru Allah SWT.
(sebaik-baik unat ),ang dikeluarkctn) yang dita|1pilkan.. . " .Dalanl terjemahan
sinSkat Ibnu Katsier, surah Ali Inran ayat I I0 digambarkan bahwa, Allah SWT
membedtahu bahwa umat Muhammad adalah sebaik-baik umat. (Bahreisy, ll).
Lebih lanjut menurut IbnuAbbas. scbagairuana diriwayatkan olch Al-Hakim,
bah*'a yang dinaksud dcngan seba ik-baik umat dalam ayatini. ialah para sahabat
yangberhijrah bersama Rasulullah dari Makkah ke l\4adinah. Namunsebenamya
maksudayat ini umumbagiumal Muhammad selunrhnya dari generasi perlama.
gcnerasi terbaik, di mana nabi Muhammad iutus sampai generasi yang
mengikutinya dan selerusnya.
At-Marvardi dalam tafsimya bcrpcndapat, bahwa umal yang dimaksud isini
ialah umat IsLam itu sendiri, unrat dalam pengeriian dafi berbagaiumat $anusia.
dan umat Islamlah yang paling baik dan yang paling mulia di sisiAllah SWT,
sebagaimana Hadits yang dikemukakan beliau dalam Ta/!it Al-Mattoftlisehagai
berikut:
#l : iJU J-, i+E ,!l ,rL:_Jl ,* q:': s'_e
,rrJ; U.Jslj rits pli:lj+- jJ^ij
A(tinyz. Telah di,iiarotkan dri Ndbi SAlv, heliau bers.tbdo: Kan l
nelenskapi bilangan t4th puluh nat dan kamtlah vtq tefioik dan
lenNlio dihadapan A ah .
Dan sesulgguhnya umat IslaDr tclah mendapat kedudukan yang termulia
dan tinggi itu adalah karena Nabi Muhammad SAw sebagai hamba Allah yang
termulia dan Rasul yang terdekal kcpada Allah SWT yang telah diutus dengan
srlatu syari'at yang sempuma yang tidak pemah diperolch seorang Nabi pun
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sebelumnya. Amal sedikil yang dilakukan orang menurut syari'at Muhammad
tidak dapat ditandingioleh amal yang banyak yangdilakukan menurut syari.at
lain, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad bahrva Muhammad bin Ali
mendcngar yahnya bercerita bahwa Rasulu llah SAW bersabda:
4 . t c - t ' .  1 , . , 1  ! . , - r i , ,
\ j : t  r  '  lbiJ rJJ{-5.r.1 ,.Jr} l  .F}: Losl ,- 'Ja..J
.i.YrjF
Adinya: Atu telah diberi oleh AIIah apa wng ti.tok .liberikanryta kqnda
seoru g nabi dati pado ndbi nabi. Betiau ditan::o. ,ADakah itu \a
Rtstthtttaha Aehau be6abda. Atix dtnpnahgto, H,,tu,i 7"p",o,gou,
hanya karena rasa kerakutan lang diatuhkdn oteh Attah kc.talam hati
tnusuh. Aku diberi kukci-k nci dunia, aku.tibe nama Ahnatt dan takah
.lijadikan penytci bogiku. serta ltmdtku rtiiadikannva unal
/e/ndlt tMrklabah Syamihh, CD)
Surah Ali Imran ayal ll0 di atas menggambarkan predikat umat Islam
dibandingkan dengan umat yaqg lainnya, yakni umat yang terbaik dan yang pal-
ing nlulia di sisi Allah SWT. Predikat tersebut disematkar kepada umar Islan
karena umat f\ ldnt mau melaLqanaka jnar no rul. nuht nttnxAnt dai
beriman kcpadaAllah SWT.
B. IMPLEMENTAST QS 3:lr0 DALAM BERDAKWAH
Cita-cita Islam merupakan refleksitauhid yang merupakan prinsip senlral
dalam Islam. Tauhid menekankan kesatuan hubungan tiga eksistensi: Tuhan,
alam, dan manusia. Manusia sebagai subyek ehidupan merupakai khalifah Tuhan
yang diberi kuasa untuk memanfaatkan lam untuk membangun peradaban dijagad raya. Keberhasilan misi kekhalifahan tersebut sangat tergantung kepada
kemampuan manusia dalam mengembangkan JUlrnntu I la h dalam diiny a, y akni
dengan lncnginlemalisasikan ekuatan-kekuatan Tuhan, sehingga manusia dapat
nrer)gaklurl isasikan dtf i yi drlam tugds kekhalrtahannya di rruka bumr Kairnr
Muslinin begitu p€rcaya kan campr hngan Tuhanj ika apa yang mereka lakukan
berorientasi kepada kebaikan dan untukjalan kebenaran, karena Allah selalu
ada di sisi omng-orang yang selalu menegakj@n kalimal Allah dan kebaikan.
Dakwah Is lam di taksanakan olch seluruh kaum Muslimin agarnantinya tercipta
suatu kondisisosial yang stabil, karena dalaft kehidupan i isclalu saja adasesuatu
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yang memang berpasangan dan harus seinbang dan teratur, sepeni teratumya
bulan dan bintang serta siang dan malam- Begitujuga dengan kehidupan yang
membuluhkan sebuah atumn agar segala kebaikan selalu dapat dipenahankan
dan kejahaEn brsa di lckan dan dirnusnirhkar,.
Ajaran Islam telah menggariskan bahrva dakwah merupakaD kewajiban yang
harus diernban oleh setiap orang yang nrengaku mlLs1im, dengan demikian tklak
benar bila ada orang yang belanggapan bahwa kewajiban dakwah itu terletak
hanya dipundak mereka yang mendapatjulukan di masyarakat sebagai khatib.
muballigh, ustadz, dan ulama. Tentang wajibnya dak\r,ah bagi setiap musliDrin
ditegaskan oleh Rasulullah SAw' dalarn sabdanya:
r  \  . ' i . 1 -(20t2 ,SyrmilahJ 4?r . jPJ Lee rJ'+
Aftinya: "Sanpaikan datiku $,ala haild sdnt alut
Ibnu Taimitfah berkatai "Kewajiban ini adalah kewajiban atas kcscluruhan
umat, dan ini yang oleh para ulama discbutla/'dirl &/irl,ar. Apabila segolorgan
dari unat melaksanakannya, gugurlah kewajibar itu dari yang lain (Taimiyah.
2000).
Bagairnana suatu masyarakat akan mendapat kemajuan apabila para
anggotanya yang mempunyai ilmu, baik ilmu mengenai masalah-masalah dunia
maupun ilmu agama, tid?rk bersedia mengembangkan dan mcngajarkan ilmunya
untuk kemajuan sesama nggola masyarakat lainnya-
Dan bagainana puLa suatu masyarakat kan selamat bila para anggotanya
sama-sama diam, seribu bahasa, bersikap nrasa bodoh bila nrelilut anggota
masyarakat lainnya melakukan kemunkaran. Tiap tiap bibit kemunkaran juga
mempunyai daya geraknya sendiri. Di saat masih kecil, dia ibarat sebutirbara
yang tidak sukar mematikannya. Akan tetapi, bila dibiarkan besar, ia akan
membakar yang ada di sekelilingnya, sehingga kan payah memadamkannya.
Dalam mem€liham dan mcmbela keselamatan hidup dan kemaslahatan
masyarakat, lslam meletakkan tanggungj awab atas masing-mas ing para anggota
masyarakat i u sendiri. Sesuai prinsip penghargaan lslam terhadap martabat
dan kemerdekaan p.ibadi manusia.
Kekuatan memelihara kemaslalulan dan stabilitas hidup bcnnasyarakat
sudah diajarkan dalam Islarn, yakni dcngan menghidupi perasaan perseorangan
untuk mengendalikan diri, dan kemudian berkembang menyuburkan perasaan
masyarakat; menyuburkan inisiatif dan swadaya masyarakal scndiri untuk
membcndung dan memberantas kemunkaran, demi keselamalan masyarakal
secara keseluruhan,
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Namunjika dalam suatu masyarakat rasa tanggungjawab para anggotanya
sudah tumpul, niscaya pemsaannya bisu, karcna terbiasa hidup dengan keduniaan,
biasa dihatau ke kiri dan ke kanan,danbiasa lrmulangkan segala-galanya kepada
hanya yang "bcrwajib" bcserta scgala lat kekuasaannya. Masyarakat dqmikian
pada suatu kctika pasti lerbentur kepada suatu keadaan di maoa segalanya bisa
berubah tidak ada hukulu pasti yang bisa mcngendalikannya k rena sudahjadi
sifat manusia tempatnya salah dan lupa, schingga kebenaran yang diharapkan
menjadi kebenaran yang direkayasa dan seDlu, untuk ifulah kekuaian imanyang
berlandaskan taqwa sangat diperlukan sebaga i pcgangan mut lak untuk mencapai
kebahagian yang sebenar-benamya kebahrgiaan.
Daklvah ncrupakan usaha ftengajak orang dari kondisi yang apa adanya
kepada kondisiyang sehalusnya! sebagairnana yang dikehendak i oleh A l-QLrr'an
dan Sunnah Rasulullah SAw, iniberarti dakwahyang berhasil menuntut adanya
perubahan pada diri sang mad'u (oraogyang orenjadi objek dakwah)- Bila dakwah
sudah dilakukan tapi perubahan kearah yang lebih baik pada sang mad'u behull
nampak berarti dakwah bclum mencapai hasil yang diinginkan (Yani, 1996).
Eksistensi dakwah dalam hidup dankehidupan manusia dialam scmesta ini
sangat krusial adanya demi keselamatan hidup dan kehidupan, baik manusia,
tumbuh-tumbuhan, binalang dan alam semesta, yang khususnya ditujukan kepada
umat manusia untuk memperbaiki serta meluruskan sikap dan prilakunya, entah
itu terhadap Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan sckitamya. Hal ini bertujaun
untuk menciptakan kcseimbangan hidup antara dunia dan akhira!-
Seiring berjalannya waktu daD berubahnyazaman, gerak dinarris kchidupan
selalu berubah dan berganti, pada saat ini dunia sudah menapaki millenniun
yang merupakan abad lcmrodem untuk sekamng ini, m€nyadari ealitas akan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, di mana manusia dihadapkan pada
dua sisi yang berbeda, yaitu pengaruh posirif dan negarif yang harus dibayar
mahal dari ani sebuah pemdaban kemajuan, hingga tidak scdikit tata moral
manus ia yang berges€f dan lapuk akibat darisebuah modemisasi dan peradaban
baru yang dihembuskan.
Realitas ernacam ini tentu akan menjalar keberbagai dinrensi kehidupan,
hingga pada ak himya manusia mulai nlenanggalkan dall mclepaskan dirinya dari
kontrol agama dan mulai Inelupakan nomra-norma agama, karena rnanusia terbius
deDgan kesemuan durria modenr,l)rcreka lcrlena dan terpedaya pada kepuasnn
hidupduniawi.
Menyikapi fenomena tersebut tenlu saja eksistensi dan urgensitas dakwah
dalar! kehidupan manusia mutlak d iperlukan. Hal irridjkarenakan dakwah selain
sebagai sarana cfekti f  dan mapan dalam rnenerapkan pembinaan menral
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kcagamaan, juga dapat memberi solusi tcrbaik bagi nlanusia dalam rangka
memahamidimensi hidup unluk menujtl kepada sebuah sistem kchidupan yang
proporsional, sesuaidcngan tuntunan ajirran [slarr untuk menjadikan hidup lcbih
hidup dalam artian bukan hanya bahagia uDluk dunia saja tctapikepada kehidupan
abadi di akhirat kelak-
Tujuan dakwah adalah menciptakan sralu keAclaan hidup manusia
berdasarkaD syari'at Islam dalam mencari kebahag;an hidup di dunia dan di
akhirat yang dir idhai oleh Al lah SWT. menurut A. l lyas Ismai l  dalam scbuah
tulisannya tcntang Por?dignn Dak ah Sawil Qrlrub. yaitu scbagai bcrikul:
Dengan merujuk padaQ.S Ali Imnn yang telah dikutip diatas- Sayyid Qurhub
berp€ndapat bahwa tujuan dakwah sesungguhnyr adalah lerbentuknyr
nasyafakat Islam dengar prcdik Khaitu Unnvl, Dikehendaki dengan
''Khairu Unnah " i^l^h masyarakat lslam yang benarsccara aqidah dan kual
secara sosial politik, ekonomi dan kulniral. schingga kcpeminUinan dunia
(qi|adat al la8yai, itl4h) dapai dipegdng dan berdda di tamsan lmeka (ls ail.20tb).
Dalam menyampaikan misidakwah tcntunya dipcrlukan mctode dan srrategi
yang tepat dan akurat untuk mempengaruhi pikiran orang lain agar dapat
memahami dan mcneima ajakan dari ajamD d6kwah lcrscbut. sehingga terjadi
perubahan yang s ign ifi kan padadiri mad u baik pikiran, pandangan. dan tingkah
raKunya.
Metode dan srrategi yang baik dalam bcrdakwah sudah diatur dalam Al-
Qur'an surah An-Nahl ayat 125 diterangkan sccara umum teknik alau cara
berdakwah, yang secara garis besarnya ada t iga cara, yal l \ i :  h i l f iah
(Kebijaksanaan), Mau izhah Hasanah (Nasehat yang baik). Mujaclalah
oncmbantah dengan baik). Ayat tersebut berbunyi:
Arrinya Seruloh (,nanusia) ke jalan T hantnr dcnsan hiknah datl
pelajaftn fang boik .lan banlehlah meeka deryon caru ),ang baik .lan
bahtahlah nereka.lengan coru rang baik. Sesngguhn.ta Allah nengenhui
tcntans siapa Iang terj.esat.lorijalon-Nra dak Dialah ytng Iebih nrcnsetdhxi
orung<,ra g wng nenllapa! petunjuk
SalAid Qutb menjelaskan, bahwa dakwah dengan metodc hiknoh aka.n
tcrwuj ud apabila ada tiga laktor, yailul
I . Kcadaan dan situasi orang-orang yang didak*,ahi (obj€k dakwah)
2. Kadar atau ukufan materi dakwah yang disarnpaikan agar mcreka tidak
merasa keberatan dengan bcban materitersebut. Misalnya karena nereka
belum siap menerima rnater i  tersebul.
3 . Mctode penyampaian materi dakwah, dengan nrenrbuat variasi sedenrikian
rupa yang sesuai dengan kondisi pada sral ilu.
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Sedrngkan untuk metode mau'izhah hasanah Wrlu diperhdtikan faktor-
faktor sebagai berikut:
l. Tutur kata yang lembut sehingga hal itu akan terkesan di hati
2. Menghindari sikap tegar dan kasar
3. Ti&k menyebut-nyebut kesalahan yang dilakukan oleh onng-orang yang
didakwahi, karena bolehjadi hal itu dilakukan atas dasar ketidaktahuan
at u dengan niat ymg baik.
Sementara dalam metode disltusi dengan cara yang baik perlu
dipethatikar hal-hal berikut:
l. Tidak merendahkan pihak lawan, apalagi menjelek-jelek.n dan lain
sebagainya, sehingga ia mensa yakin babwa tujuan diskusi iiu bukanlah
mencari kernenangan, melainkan menunjukkannya 6gar ia sampai pada
kebenaran
2. Tujuan diskusi hanyalah semata-mata menunjukkan kebenaon sesuai
dengan ajaran Allalq bukan yang lain
3. Tetap menghormati pihak lswaq scbabjika mnusia teiap memiliki harga
diri. Ia tidak boleh merasa kalah dalam diskusi, karcnanya harus diupayalan
agar ia tehp merasa diharg.i dan dihormati.(yakub, 2000).
M. Quraish Shihab memandang ayat ini sebagai persambungan dari apa
yang dilerangkan dalan su"ahAli Imran ayat l(X, berikut kutipanya:
Setelah menjelaskan kewajiban berdakwah aras umst lslam, pada ayat lO4,
P€rs,atuan dan kesatuan mereka yang diruntut kini dikemukakar bahwa
kcwaj iban itu drn tunturan itrr psdr hakik.hF lahir dari kcduduk.n umat ini
sebagai scbaik-baik umat. Ini ysng membedakan mer€ka dengan s€ment|r.
Ahli Ki.ab yangjustru rncngambil sikap bcnolak dengar itu. Tanpa keriga hal
yang discbur olch ayat ini, maka kedudukrn mereka sebagai sebaik-baik um6t
tidak dapat hereka p€rtahantan (Shihab, 2000).
Sedangkan Sayyid Qulhub memandang ini merupakan anugemh kiusus
Allah bagi umat Muhammad karena dengan kehendak-Nya lah l|mat ini menjadi
umat terbaik dalam elcistensinya lerhadap umat yang lain.
Pengungkapan kalimat dengan menggunalan kata'.ulhrijal"dikeluarkan,
dilahirtan dan diorbi*an d^lalrbt-ntuk najhul lighairilfo'il (nabni lil najhul)
perlu mendapatkan perhatian- Perkataan ini mengesankan adanya tangan
pengatur yang halus, yang mengeluarkan umat ini, dan mendorongnya untuk
tampil dari kegelapan dan kegaiban serla dari balik bentangan lirai yang lidak
ada yang mc[getahui apa yang ada dibaliknya itu kecualiAllah. Ini adalah sebuah
kalimat yang menggambarkan danya gerakan mhasia yang lerus bekerja dan
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yang memmbat dengan halus. Suatu gemkan yang mengorbitkan umat ke panggung
eksistensi. Umat yang mempunyai peranan, kedudukan, dan perhitungan klusus.
Dalam tedernahan tafsir Al-M ar agh i ayal ini melupakan pengakuan Tuhan
kepada umat Islam sebagai umat terbaik dengan syarat-syarat yang telah
disampaikan oleh surah Ali  Imran ayat I10.
Kalian adalah umat yang palirg baik di atam wujud sekarang, kar€nr katian
adalah orang-orang yang melakukao mar ma.rufnah i mun kar. Kalian adr lah
orang-orang yang b€riman secara benar, yang bekasnya r mpak pada jiwa
kalian,sehingga rerh indarlah kalian dari kejahiltln. dan katian rengarah pada
Dalam terjemahan singkat iafsir Ibnu katsier, disebutkan bahwa ayat ini
dr(ujukan secara umum kepada umat Muhammad.
Menurut lbnu Abbas, sebagaimana diriwayatkan oleh Al Hakim, bahwa
yang dimaksud engan sebaik-baiknya umat dalam aya! ini, ialah para sahabat
yangberhijrah bersama Rasulullah dariMakkah ke Madinah. Namun sebcnanrya
maksud ayat ini umum bagi umat Muhatnmad sclLrruhnya d n gencrasr pcrrama.
generasi terbaik, di mana Nabi Muhammad iuths sampai generasi yang
mengikutinya da! seterusnya (Bahrcisy, 165).
Adapun pemakaian a/a/ai, dalam "adalah karru umat terbaik'. semenlara
sebenamya bisajuga dipakai kata-kata "kamulah umat terbaik'. rak lain (kalau
anda setuju, sebab ini subjektil) kemungkinan penggunaan kata tersebut bagi
febih dari satu waktu kejadiar (tense).,, Adalah kamu umat tcrbaik" rasanya
bisa memberi kesempatan penunjukkan masa lampau fpasl t€rsc). meski bisa
bersambung (continot6) dengan waktu sekarang, dibanding ..kamulah ulnat
terbaik" yang lebih lrenunjuk hanya ;aklu sekaratlg (pt?sent tense.
Setidak-tidaknya memang dipersoalkan, dalam dcbat senantik teks aslinya,
mengapa pembuka ayat itu berbunyi kuntukl khain nmah (,,)ou fitere the
best comm nitv, meski bisa sekaligus yorr lele...dan seterusnya) dan bukan
anlun khaira umtnah (r,ou arc the best conmunl^r. Danjawabannya memang
menunjukkan perbedaan pemahaman sehubungan dengan waku.
Dalam Tafsir ar,Razi, dijelaskan bahwa mengapa luntun brkal. sntr n,
karena sebagai tanda yang diumumkan olehAllah bahlva itulah silat asli orans_
orang Islam dan Allah tucngelchuinyi l  sejak s aktu-wakru sebelumlys 1136p614.
bukan baru sekarane atau saat ini.
( r , , .  - r r o  l - :Y iei+ 4l=l ai.-:IJ: :F,)i)t il:G
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A,rr;ny^: lvl.rka Alkth nenghe tlaki nenhetitohtkan hal !an&.lenikiah itlt
(Khoitu Unnah) .lengon sifat ali/}u mcrcko, bukan haru sekarang arau
Kuntun khai'a nn,filttirjuga metupakan prcdikat spesial karena kata ini
hanya disematkan untuk uftat akhir zlman sebclumnya kata ini t idak
dianugerahkan dan in i sekal igus sebagai mot ivasi bagi orang orang mukmin agar
sclalu scpakat dalam kebenaran dan dakwah (mengajak) kepada kebaikan.
4l' io L" -L .1rf.-1Jl .",iJtl j{+ 5t-L^.1':)s
.J-r.:ll Jl 'oF:ll J Lisll -Jc atiill ;'.
Aninya: Pe*ataa't \aDg ncngikatttenunju*an penbc"drun ugat ora g-
orung muk'tin itu tetap hercLla padd ptcdikat tersebut, dati *esepqkatan
atd' kebe'lamn .lan ajakan kepo.la *eboikan (w^sy. 1996).
Hamka mengisyaratkan bahwa ayat ini adalah rnerupakaD jaminan dAri
Tuhan akan kcamanan orang Islam dari berbagai gangguan orang yang tidak
sc'rang kepada Islam sehma Umat Islam selalu beramar tna'ruf, nahi munkar,
dan beriman k€pada Allah.
Inilah sualu peringatanTuhan yang wajib kitaperha(ikan dengan seksama
sekali- Di sini Tuhan memberikan jaminan. bahwa selama kamu masih
meDgadakan dakwab kcpada kebajikan, selama tnasih bcramar ma'ruf dar
nahimunkat nraka segala gangguan yangdidatangkan oleh ahlul-kitab itu sekali-
kali tidak akan rnembahayakan bagi kamu, kecuali hanya gangguan sedikit, laksana
gigitan nyamuk saja.
Syu'bah Asa kembali menjclaskan, kenapa dalam redaksi SurahAli ImraD
ayat I I0. mengglrnakan kata ifrr,/rm, ia mempunyaiempat alasar scbagaiberikul:
PenaNa, dengan pcmakaian kunhn (you nerc)y^ngm€nunjuk masa lalu itu,
umatMuhammaddituturk.tnsebagai"umatterbaik'sejakawal kejadiannya.
Sebagian rr,,/a.$r, lalu menghubungkan masa wal itu denean lauhil mohfit:h.
Misalnya FAkhruddin Ar-Razi, teniasuk menunjuk masa rval (bnhkan ajdl,
tanpa wal) adalah kalimar dari yang menafsirkan yar iru sebagai "kamu,
datan pens?tlthten Alloh, unrat terbaik-.
Kcdua, berita tentang "umat tcrbaik" ini sudah terselip dalam kitab,kitab
laDra, seblgai warta-wiia gcnrbira, seperti dikat.*an AI-Hasan. Razi bisa
mcn$e kan contoh daripihak Al-Qur'an SurahAIFath ayat 29, yang berbunyi:
A,tril\y^: ...kau lihot net'cka (unut M antnad) rukuk Llo" sui d, menlari
on serch dati Alloh.ldn kLtidh.ku. tunda nercko orto tittaioh ne'Eka:
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bek^t Iitl.lakan suiud. Dehlikianloh tlklsal nlercka didaltun taaat tlon dmsal
ntereko di dalant i'1jil: basqi tana'non vng npngel arkotr twasn)'o.-.
Ketiga, krr?arn (adalah kalnu.J,.), r'ere) bcrasal darikatakdar/7 (kata kerja
beDtuk lampau). Al1i kddria, sebcnamya, dua b]uah: od , dan Dlcnjddi. Utrtuk
yang kedua. ia sinonimsr.rar?. lni memang sepcrti kala inggris /o be. Kalimal
Pangeran Hamlet dalamgdrrlet Willialn Shakespeare, dramawan klasik Inggris,
''To be or nat to be, that is the question 'l "bisa diterjcmahkan. scperti oieh
Rendra tau Trisno Sumardjo, "ada atau tiada, itulah soalnya". "Tapi bisajuga:
"(men)-jadi atau tidak (men)-jadi, itu persoalannya".
Nah. Sejauh ini, kaara (yang menjadik 
"rrr)diaflikan sebagai"ada(lah)".Tapi k ntuh dalam ayat ini, menurut pendapat ini, sebenamya hanya berstatus
penambah (zaaida h), yang boleh saja tak ada. Buktinya bisa didapat daricontoh
fain (misalnya), ayat yang memakailaana: l'a kaanallahu ghaliurar ruhii]11.r
(Q. 4:96). Meski tadrd merupakan kata kerja bentrk la||.l,p^\t (naadhi / posl
l€rr€), arti ayat ini bukanlah "Dahulu AlLah adalah Maha Penganlpun Maha
Pengasih", melainkan sam dengan Wolladhu ghafitu'ui nhiin, "Allah adal^h
maha pengampun lagi maha pengasih", atau paling-paling pada yang penama,
rnaha pengampun maha pengasih "sejak dL1lu.
Begitu pula mengenai "Adalah kamu umar terbaik". Sebab, dari pendapat
lain, sepenidikatakan Razi, meskitaara dalamk,lrtlr, berhubungan ( menurut
dia) dengan Lauhil Mahfuzh, "itu tidak menunjukkan adanya keterputusan yang
tibaliba (dengan kekinian)". Sehingga, dilihat dari segala nmsa, bisa saja "seakan-
akan ayat ini mengatakan."k^mu di.ldpati aebagai umat terbaik".
Keempat, kalau bdra diartikan 'menjadi' (pendapal paling lemah, nenurut
Rasyid Ridha), meski bukan implikasi pendapat i u sehubungan dengan'umat
terbaik'dan amar nahi, maka pemahamannya: umat Muhammad menjadiumat
terbaik karena rnereka memerintahkan yang ma'rui mencegah (orang) dari
yang munkar dan beriman kepada Allah. lni sama dengan kala-kata Mliahid
jauh sebelumnyai "Kamu umat lerbaik kalall kamu melaksanakan kandungan
ayat mengenai amar ma'rufnahi munkardan iman kepadaAllah, serta beramal
menurut yang diwaj ibkan-Nya".
TakdirAli Mukti menulis pendapal Ibnu taymiyah tentang arrar ma'ruldan
nahi munkar, sebagai berikut:
Ibnu Taymiyah memrsukkan mar ma'mfnahi munkar sebagai bagian dari
t:!a \ah ila AIlah (^tzt JIEA ila ol-khayt) d^n d^l^t],i istihh lain ia menyebut
bahwa esensi dakwah adalah amar nu'rufnahi munkar Jadi. ielaslah brhrva
dengan gerakan dakwah lersebut, Nakaumal slam layak dan pantasmenjadi
umat yang beDredikat "scbaik-baik umat".
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Dapat disimpulkan bahwa implemcntasi dakwah berdasarkan prinsip-prinsip
Khaint Unnah memang harus dilaksanakan demi memelihara gelar umat Is-
Ian yang telah berpredikat sejak lana yaitu, Khdifl Unnah sebaik-baikutl1 t.
Adapun syamt mutlak dalam pelaksanaan daklvah Ierse'vt ialah anar ma tu/,
nah i mu ngkar drn beitman kcpada Allah SWT.
C. PRINSIP-PRINSIP KHAIRU UMMAH
Ada bebempa prinsipyang terkandung dalam konsep khaira ummah. Prinsip-
prisnip dimaksud mcliputi:
| .  Ma'rufdan Mungkar
Mtr't uf dan munkar adalah dua kata-kata umum, yang pertama mencakup
scgala apa yang dikenal bahwa ia patut, baik daD benar, mengenai khlak, adar
istiadat, segala perbuatan yang faedah dan berkahnya kcmbali kepada pribadi
dan masyarakat, dan di dalamnya tidak ada pemaksaan, kemesuman, kedurjanaan,
dan segala hal buruk lainnya. Yang kedua mencakup scgala apa yang dikenal
bahwa iajahat, berbahaya dan keji, mcngenaiakhlak, adat istiadatdan pcrbuaran,
yang bcncana dan kemelaratnnya kcmbali kepada pribadi dan nrasyalakat, dan
di dalamnya terdapat kemesuman, pencumngan. kedurjanaan, dan hal buruk
lainnya.(Hasymi. 2000)
Tidak dapat diragukan lagi, bahwa usaha unruk membina kebenamn, keadilan
dan kemerdekaan, untuk mercegalt kezalirnan, perbudakan dan hawa nalsu,
mcnegakkan kekuasaan yang adil nenurut nash dan ruhAl-Qur'an menentang
kckuasaan yang kejam bertangan besi se$ua itu temasuk dalam pcngertian
umum bagi yang menyuruh yang ,,,d h/l dan melarang yang n1tlnkar. Atas
landasan ini Al-Qur'an mewajibkan bagi kaum lnuslimin untuk membina
kekuasaan yang adil dalam Islam, menentang kezalinan, kedurjanaan dan
pclanggaran terhadap hak-hak asasi manusi€
Demikian pula, termasuk dalam pengertian umr'n anar ma'nf dan nahi
,r/rf.7r', menyuruhberbuat kcbajikan dan kasih sayangkepada golongan !emflh
dan melaksanakan rencana-rencana perba ikan akl lak dan lnasyarakat mencegah
berbuat kejahatan dan perbuatan-perbuatan yang merusak akhlak dalaDl
masyarukat. Atas dasar inilah, Islam mewajibkan bagi ofang-ofang Islam untuk
nrcftbina kesejahteraan masyarakatdengan sebaik-baik asaskebaikan Hasyinri.
Segala hal patul disebut sebagai suatu kaidah umum, bahwa segala yang
disuruh dandipuji dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah tennasukdalam pcngertian
ke-nta nt/bn. Segala lamngan yang le$ebLtt daiarn Al-Qur'an dan As-Sunnah
tennasuk dalam Dcnsefl ian kC-rrnrkardr.
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Bebet"pa ayatAl-Qul'an sccara tcgas menyebutkan ungkapan "amal lra'ruf
nahimunkar", \ . r ,alaupunbentuknyat idikselalusanm.Meskipunist i lah6,rdiry ' '
secara bahasa biasanya diart ikan "dengan cara yang baik".  namun serlua
,rrla.es//- menerjcmahkan !figkapan ol-dnr bil- u ru[ (kbnnt tna / ]n nut und
hil-na'ru/) tJengary'\ncnyeru kebaikan atau nrenyuruh yang rna'ruf, dan er-
joining Yhot ir r/grl . lstilah tunhaund / tat laund trnil nnotkar btasa
diartikan dcngan "mencegah dari yang munk:rr" sefta forbilling,t$at is
rr?rg .  Dengan demikian, is l i lah 'amar ma ruf nahi rnunkar" barangkal i
dimaksudkan dengan "menyeru atau memcrintahkan (orang lain) un!uk
melaksanakan hal-hal yang nra'ruf  dan rnerrccgah (orang lain) untuk
melaksanakanhal-hal y ngma'rufdanmenccgah (oranglain)dari  hal-halyang
Al-MaEghi mencoba memberi  makna ma'ruf dan kcmunkafan. scbagni
bcrikul:
Ma ru fyang paling aSung rdalih ngama yang hiq, inun. irtrhid. d n kenabian
Kemu nklmn yang pn ling diingkt.i ada lah kafir to ndapAllah
Muhanmad Ath-Thahit bi 'Ashur dalam tzrl:\in1ya, T.llit al-Te*rir rat-
7i?rul,: Ia membcri deflnisi ma'ruf dan munkarscbagai berikul: Ma'ruf ad!lih
segala scsuatu yang dikctahui kebaikannya- Istilah ini merupakan 'najaz (meta-
phoric) terhadap halhal yang bisa di ter ima, dan dir idhai.  Sebab scgala sesualu
yang diketahui kebaikaDnya adalah menjadi biasa, bisa di ter inu, dan dir idhai.
Saya maksudkan dengan ma'rufdi s in i adalah hal-hal yang bisa d ilerima mcnurut
pertimbangan akal dan ketentuan syari'ah. Dengan kata lain, ma'nrf adalah
kebenaran dan kebaikan/kemaslah?run. Sebab hal ini bisa d iterinra dalam keadaan
netral. Munkar adalah majaz terhadap I1aI hal yang tidak disukai (makruh). Hal-
halyangt idakdisukai(kurh)harusditolak(denial) .Halhalyangditolak(nukr)
asalnya bcrani kebodohan 0 ahl); dari sinilah disebutnya hal hal yang tidak bisa
untuk dilerima (ghayr al-ma'lu0 dan tidak di kelahu i dengan jelas (nakirah). Saya
maksudkan dengan munkardi siniadalalr kebathi lan dan kerusakan (albatil wal
fasad). Sebab keduanya ini merupakAn hal-hal yang tidak disukai secam alami
dalam keadaan netral.
Lebih lanjut Ibnu 'Ashur menjelaskan lebih lcgas lagi bahwa "al" rrl i-y'
yangada pada Al-khayr, dl-ma rll; don a!-nunkal' itu menunjukkan 61{qr,?q,
sehingga berulti umun dalan mu'arralat, yangjuga meliputi konsep ',/r7 atau
adat kcbiasaan. Dengan kutipan-kutipan tcrsebut, maka semakin jelas arah
pengenian ma'rufdan munkar Perlu digaris bawahi ket€ntuan singkal bahwa
akal dan adat kcbiasaan rnempunyai peranan penting dalam mengoperasionalkan
konseD na'ruf dan munkar.
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Konsep ma'fltfmemang sudah seharusnya meliputi konsep "baik" menurut
akal. Artinya ma'rua disamping konsep keagamaanjuga bisa meliputi konsep
kedun iaan, lermasuk sistem sosial.ekonomi. pcndidikan, politik ilmu pengetahuan,
yang sckiranya baik dan bermanfaat untukmaDusia di dunia yangdeDgan kcbaikan
terscbu! mempunyai akibat baik pula di akhirat kelak. Hal-hal tcrscbut elah
diungkapkan garis-garis besamyaddlam Islam. Disisi Iain, konscp mulrkarjuga
meliputi konsep akal yang tidak lepas dari kenyataan dunia. Oleh karena itu.
kerusakan lingkungan. manipulasi, korupsi, polusi/pencemaran, lcbihlebih
kezaliman, dan semacamnyajuga tennasuk dalampeDgertialr munkar, alau masuk
konsep bathil zta\\ fasad. Bukankah ada beberapa yat AlQur'an yang secara
tegas nrelarang bcrbuat kerusakan dimuka bumi. sepenifinna[ dalamAl-Qur'an
Surah Al-'Arafayat 56, yang berbunyi:
A.trinya] janganlah kamu ntelakrkan kcn\akan dintuko buni s?stuhh
( Al lah) nenpe tl,aikinra...... .
Dafamayat ini.Aflah SWT menjadikan anar nai /nttli munku sebagai
sebab agiumat lslam agarmempcroleh kedudukan yang tinggidi antara bnngsa-
bangsa di dunia. Unlat yaDg selalu dan telus menerus ntcncgakkan kcbcnaran!
dengan anjuran kebaikan dan mencegah kemaksiatan.
Dalam dakwah setiap muslim harus bisa merubah segala bentuk
kemunkaran dengan kemampuan yang ia punya, bagi yang beftuasa dengan
kckuasaannya. bagi yang panda i befiutur kata dengan lidahuya, dan seterusnya.
DariAbu Sa'id Al-Khudri r.a, dia berkata, "saya mendengar Rasulullah bersabda:
il'i; ,l:,1.i 
"\i i:i'^l ,gui,
A\. , cl I
^l ;',Ll 4Jr .l,i
drq)l
A,rtlDya botong siapa.li antarc k.tnu melihar kemmkarctt, utaka
hcndaklah io nogubahnta .lengan tangahn)a. Jika tidak nanpu, maka
heudaklohdengn lisannta. Dan jika !i.lak,,taDtp4 na*a hendaklah .lengan
hati^a. DoD itrldlt selenahlallah i"an . \Dti\\t^y^tkanoleh hnamMuslim)
Hadits ini mefupakan sebuah petunjrk sekaligus pedoman agar dalarr
menecegah kerrunkaran bisa dilakukan scsuai dengan kemampuan trasing,
masang- Sebenamya menyuruh kepada yang nu'rufdan mencegah dari pcrbuatan
nrunkar sangat penting dalam kehidupan berrrrasyarakat dan bemegara, karena
dcngan perbuatan ini masyarakat dan negafa ilu akan te lindar dari azab Allh
SWT. Berikut hadits Nabi SAw' tentang arMr ma'rufnahi munkar:
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Dari Hudzaifah ra,diaberkata, Rasulullah SAWbersabda, yangbunyinya:
.]'#lr tij_r,l! ..,j-xb e;1; .,-i: .erJt 3
3:l; t-ij Ll ,ilt : S^i'ril',1 F,Jl gc
" t 1  '
Arriny^: Dei,ti Allah Yang ji\ak dolan senggunldn Mo. Ht)D.ldkn)d
benar-benar kanu peritttahku (tnanusia) k.pa/14 kehaikan lan karn!
cegah (nereka) dari herbuot kennnkaran. Aktt kakrt liLlak, ntuko Alloh
akan neninpakan azah kepada kanu. Kenuliu kunu henlo u kepat{a
Nya, tetapi Dia s dah liddk not ncngahrlkan do atn, /.rgi "(Diriwayatkan
oleh lmam Tinnidzi)
Masih banyak lagi hadits lain yang semuanya mcrunjukkan bahwadakwah
amar na ntfnahi nunhar merupakan sifat pokok masyarakat Islanl, sckaligus
menunjukkan betapa urgennya dakwah terscbut brgi masyarakat.
Hadits-hadils itu memuat pcngarahan dan pcndidikan r?rrrri lslan yang
besar Hadits hadits itu,di samping nash nashAl-Qur'an merupakan pcrbekalan
yang harus kita ingat nilai dan hakikahya.
Salyid Quthub, nrenjelaskan:
Telah disebutkan di muka perinlalr lugas ketada karun muslimin ag.r ada di
anlara mereka omng-orang yarg melaksanakrn dakwafi kepad,t kcbajikan.
mernerintahkan kepada yang lna n'f,dan nrencegah kemunkamn. Scdan-qkar
disini allah menemngkan bahwa tugns-tugas itu merupakan identiras mc.eka.
Hal ini menunj ukkan bahwajamaah ini iidak mem ilik i *,Lrj ud yang seb€nanrya
kecualijika nremcnuhisifaFsifat tru identitas pokok tcrsebut. yang dcngan
identitas itulah mercka dikenal di antara rnasyarakfl manusia. Mungkin sata
m€reka melaksanakan dakwah kepada kebaj ikan, 'nemcnnrahkan kepada yang
ma rul, dan nEncegah dari yang munkar sehinga nrrcka bemni telah ada
wujudnya, dan merekalah sebaga i umal Islam.
Semua ini harus disertai dengan iman kcpada Allah, untuk menjadi
timbangan yang benar terhadap tata nilai, dar unluk mengetahui dengan beDa!
mengenai yang ma'rufdan yang munkar.
Hamka, menjclaskan bahwa amar ma'ruf dan nahi munkar adalah
mcrupakan hasil dari sebuah kebebasan, sedangkan iman adalah keberanian
yang tumbuh dari rasa takut kepadaAllah. Seperli tulisannya:
Apabila seseomng mempunyai kebcbasan ri?d.a kcmauan atau karca, niscaya
dia berani rnenjadi pcn)'uruh dan pelaksana perh'atan ymg rna'ruf. Kem dian
datanglah k€bebasan yang kedua, kebcbasan berpikir  dao kebebasan
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menyahkan pikiran itu, menimbulkan keberanian nr€ entang yang munkar,
yangsalah. Orang yang benman kepadaAllah dalah berani. karena l kutnya.
Alangkah ganjilnya. Dia berani menghadapi scgala acam bahaya di dalah
hiduD. kar€na dir takut keDadr siksnAllah scsudah mali.
Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, menandang ayat ini adalah sebuah
lsgi,rdri dari sang pc[cipta akan kemuliaan umat Muhammad yang nrenjalankan
amarma'rul, nahi munkar, dan beriman kepadaAllah.
Sebagaimana diriwayatkan oleh Qatadah bahwa Sayidina Urnar Ibnul
Khaththab ra berkata setelah membaca yat ilu: "barangsiapa ingin tergolong
dalam umal ini, hendaklah ia menrcnuhi syarat-syarat yang dikaitkan olehAllah
kepadanya, sedang barangsiapa y ng tidak mcmiliki sifat-sifatitu. naka iaserupa
dengan ahli kitabFngdicela olch Allah.
Lalu, mengapa mar ma'rufnahi munkar disebut di dalam ayar sebclum
iman kepadaAllah, senrcntara iman mestinya didahulukan sebelum scgala bcntuk
ketaatan.
Tafsir Al-Maraghi, rnernbcri jawaban sebagai berikul:
Jadi, didahulukannya kedua hal telsebut dalarn pcnuturan dalah sesLni dengan
kebiasaar yang terjadi di kalangan u at manusia,yaitu nrcnjadikanptrrr( bc ida
di depan segala scesuatu.
FakiruddinRazi. Menjelaskan, Iman kepadaAllah, kataDya, dalah al yarg
dimiliki bersalnadi antaru segala untat yang berada disekitar k€bcnaran. Kar€na
itu pembedaan umat Muhammad sebagai "umat terbaik" bukan dengan iman.
Melainkan pelaksaraan amar nahi tcrsebul, yang mcmang "pa'ing kuat pada
umat ini dibanding pada yang lain-lain".
Adapun jawaban yang sederhana d njemih, datangdari Baidhawi. Baginya
peletakkan imansesudah amar-nahi itu "petunjuk bahwa mercka "umat terbaik"
melaksanakan mar ma'ruf dan nahi munkar karena iman kepada Allah.
Pembenaran kepada-Nya, dan pemuoculan agarna-Nya". Istilah "dakwah"
(memanggil kepada kcbaikan), sebagai hrgas penama sebelum arnar ma'ruf,
nahi muDkar dengan demikian sepcii sebuah pesan, agar tidak pemah melupakan
lnolivasi. Scbab, muDgkin saja, sctidaknya dalam teori, orang beramar ma'ruf
dan bemahi munkar bukan sejatinya karena iman. Melainkan misalnya, karcna
profesi. Jadi, dalam bcraDrar ma'mfnahi munkar lebih lagi dalam bedakwah
harus dilandasi oleh in1an dan karena Drotivasi itnan (hanva karcna Allahi.
2. Imin kcpada Allah
Inan adalah 'nodal utama seorang mukmin, karena lanpa iman seseomtg
tidak bisa dikatakan seomng muknrin. iman adalah akar dari scgala pcrbuaon,
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karena iman adaLah landasan kebenaran yang dipancarkan oleh sang Pencipta
kepada makhluknya. lman memberi kekuatan bagi orang yang memilikinya,
dengan iman orang bisa mcmbedakan maDa yang hak dan mana yang bathil.
mana yang ma'rufdan Inana yang Drunkar, imanjuga membentt|k setiap pribadi
memiliki prilaku dan perangai yang baik, yang lerccmin dari akhlak yang iA
miliki, itulah sesungguhnya ukuran dari kadar kesernpurnaati iman seseorang.
Nabibersabda:
t . t t -  . t t ' e
. 
tel.r, e{,r.!3,r trt q:lr OJI+j.olr L}.:r
At\ioy^t Onhg ) ung paling semp na itnannla orlulah orahgl,ang taling
baik akhlaknw. (H. R. Timidzi dari Abu Huaimh).
Lebih lanjut lagi tentang membicarakan penggalan ayat iri, dalam Tafsir A1-
Mishbah, diterangkan:
Kalimar Tu m o1|1n1d billa, dipahami oleh pengarrng tafs ir / /-rrza,, Sayyid
Muhammad Husain a$-Thabathaba'i dalan adi percaya keplda ajakar beNatu
untuk be.pegang teguh pada taliAllah, tidak berceraibemi. lni diperbadapkan
dengan kekufuran yang disinggung oleh ^ yat 106 Kenapa ka ll kdlit'
settdah kar\u be nan . Dengan demikian ayal ini menyebulkantig:r sya.aI
yang harus dip€nuhi untuk menih kedudukan sebagai '\rmat terbaik' yairrl
amar ma r f, nalri munkar. dan persatuau dalam berpegang reguh pada talil
,jamnAllah. Karena itu siapa y:rng ingin memih kcistiNelvaan i i. hcldak hh
diame enuhisyamtyangdiErapkanAl lahiru .DemikianUmarlbnal-Kharab
sebagaimana diriwayatkar o leh Ibn Jarir.
Dapat digaris bawahi bahwa tiga prinsip dakwah di alas, rnerupakan satu
kesatuan yang lidak bisa dipisahkan, karena ketiga prinsip-pinsip tersebut bagaikan
satu bangunan yang saling mengokohkan satu dengan yang lainnya- Lahirnya
predikat Krairu Utnmah bagt umat lslam temyata dengan pelaksAnaan liga
prinsip-prinsip teEebut yairrr: anar na hf, nahi n|rrgl"r- dan beriman kepada Allah.
D. PENUTUP
Berdasarkan uraian-umian pada permasalahan sebelumnya, maka p€nulis
meDgambil kesimpulan sebagai bcrikut: pertama, Nenurut para ahli MrrArrir
dari kitab-kilab tafsir yang rhercka tulis, bahwa implemcntasi dakwah berdasarkan
prinsip-prinsip ,Krdlnl Urrro, ialah: dakwah lslam hanrs mengacu pada drrar
nla'ru[, nahi munkar, setra beriDran kepada Allah SWT. karera dengan
pefaksanaan dakwah berdasarkan prinsip-prinsip Khairu Unl,nah telsebxt akan
mengantarkan umat lslam menuju gerbang umat yang terbaik. karena memang
satu-satunya jalan mcnuju umat terbaik ialah, drnar na ruf, nahi nunkar, dan
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beriman kepada Atlah. Kedua, ada tiga prinsip yang ha.us dimiliki oleh s€seorang
at u golongan yallg bisa dikalegorikan sebagai bagian atau golongan umat t€rbaik,
yaitn antar ma'ruf, nahi rzazl<ar; dan beriman kepada Allah.
Amar na'ruflJrerrupakan hal yang selalu dijalankan oleh umat Islarn karcna
hal ini sudah melekat pada predikat '\lmat terbaik" yang disandang umat Islam.
Dengaa amar ma'rufdiharapksn akan tercipta sebuah tatan6n kehidupan yang
baik dan teratur.
Nahi munkar adalah pasangan dari amar ma'ruf, selain sebagai
penyeimbang, perintah ini sedikit lebih berat dan pada amar ma'rufkarcna
sifltnya melarang yang b€rani ada kontradiksi antara subjek dan objek, dibanding
amar ma'ruI, nahi munlal tingkat kesulitannya lebih tinggi, oleh karena itu
mental yang kuat memang harus ditopang dengan iman yang mantap.
lman kepada Aflah, meskipun posisinya dibelakang anar na'nf nahi
zrrkar; namm bukan berarti iman itu hanya dapat kila lakukan s€telah kita
*t.amar ma ruf nahi ml,ntar, tidak demikian karcna paw yang ada dalam
syat ll0 surah Ali Imran lers€but tidak menunjuklan kepada kesistematisan
urutan akan sebuah tindakan yang dilakukan. Namun iman disini adalah sebagai
kunci dari perbuatan dmar ma ruf, nahi munkar,dan sekaligus sebagai pondasi
dari semua tindakan dalam melaksanakan dakwah.
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